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ABSTRAK 

Asuransi jiwa kredit merupakan asuransi yang menyatakan lunas kredit yang diambil oleh 

tertanggung apabila tertanggung meninggal dunia pada waktu pertangngungan tertajadilah 

suatu sengketa di BPSK dimana pada saat tertanggung meninggal dunia terjadilah sengketa 

yang mana ahli waris merasa tidak perlu membayarkan kredit dari Alm Supardi karena telah 

mangikuti Asuransi Jiwa Kredit yang menanggung kredit tertanggung di Bank CIMB NIAGA, 

apabila tertanggung meninggal dunia pada masa pertanggungan. Namun pihak Asuransi 

CIGNA mengatakan bahwa hal tersebut tidak dapat dibenarkan karena tertanggung tidak 

mengisi Surat Permohonan Perlindungan Kredit (SPPK) dengan keadaan yang sebenarnya, dan 

pihak aasuransi telah mengembalikan premi dibayarkan setelah diajukannya klaim oleh ahli 

waris tertanggung. Permasalahan ini lalu diajukan ke Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen 

(BPSK) Kota Padang, setelah dilakukan penyelesaian melalui Arbitase maka diputuskanlah 

bahwa pihak Pemohon yakni ahli waris Alm Supardi yang menang dan pihak asuransi harus 

menyatakan lunas Kredit yang telah diambil. Terhadap putusan tersebut lalu diajukan 

keberatan ke Pengadilan Negeri Padang, dan diputuskan bahwa Permohonan Keberatan tidak 

dapat diterima. Terhadap keluarnya putusan tersebut diajukan kembali Kasasi ke Mahkamah 

Agung oleh pihak Asuransi CIGNA, dan Mahkamah agung memutus bahwa membatalkan 

putusan yang dikeluarkan oleh BPSK dan Pengadilan Negeri, karena BPSK dianggap tidak 

berwenang mengeluarkan putusan tersebut karena sengekta tersebut adalah sengketa 

pelaksanaan perjanjian (ingkar janji). Dalam skripsi ini perumusan masalah yang dibahas 

adalah: 1. Bagaimana pertimbangan hakim PN kelas IA Padang tidak menerima permohonan 

keberatan, 2. Bagaimana pertimbangan hukum hakim MA membatalkan putusan BPSK dan 

PN kelas IA Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif yang bersifat 

deskriptif. Data penelitian meliputi data primer, sekunder, dan tersier, yang diolah berdasarkan 

analisis kualitatif. Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa tertanggung telah menyetujui 

perjanjian sebagaimana teori tawar menawar. Hakim PN kelas IA Padang menyatakan bahwa 

Advokat dari pihak asuransi tidak memiliki hak karena belum disumpah, padahal tidak ada 

aturan yang menyatakan bahwa setiap yang berperkara harus didampingi oleh seorang advokat. 

Mahkamah Agung membatalkan putusan PN dan BPSK karena PN kelas IA Padang telah salah 

menerapkan hukum.  
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